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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Sektor pertambangan merupakan salah satu penopang pembangunan 

ekonomi suatu negara, karena perannya sebagai penyedia sumber daya energi 

yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian suatu negara. Industri 

Pertambangan merupakan sumber devisa negara, penyedia lapangan pekerjaan, 

dan meningkatkan pendapatan asli daerah. Selain dampak positif,  kegiatan 

pertambangan menimbulkan permasalahan lingkungan. Masalah lingkungan yang 

diakibatkan oleh usaha pertambangan adalah masalah terhadap air seperti 

penurunan muka air tanah dan polusi air yang berakibat pada penurunan kualitas 

air. Dampak menurunnya kualitas air mengacu pada indikator – indicator seperti 

penurunan pH yang signifikan dan menaiknya kadar logam. Dampak terhadap 

biota disebabkan oleh tahap pembersihan lahan dimana banyak biota akan 

kehilangan tempat tinggalnya (Gautama, 2012). Air asam tambang merupakan 

permasalahan yang umumnya terjadi pada usaha pertambangan maka diperlukan 

metode pengelolaan lingkungan oleh perusahaan pertambangan tersebut.  

Permasalahan pencemaran air sering menjadi masalah serius disebabkan 

karena air sendiri merupakan kebutuhan yang sangat vital bagi kelangsungan 

hidup dari makhluk hidup disekitar tambang dan air yang dimaksud adalah air 

asam tambang. Air asam tambang memiliki derajat keasaman yang rendah 

(Sengupta, 1993 dalam Henny et al., 2010). Air asam tambang mendapat sebutan 

sebagai The Yellow Boy, yaitu air yang berwarna kuning yang memiliki derajat 

keasaman rendah (pH < 3) yang berada di kawasan tambang (Widuri, 2013). Air 

asam tambang terbentuk pada tambang terbuka maupun tambang bawah tanah. 

Air asam tambang terbentuk saat batuan hasil penggalian memiliki potensi asam 

(PAF) lalu terpapar oleh air dan oksigen, Air asam tambang juga dapat terbentuk 

secara biologi dengan adanya aktivitas dari bakteri thiobacillus ferooxidans dan 

ferrobacillus ferooxidans (Widuri, 2013). Kontaminasi air asam tambang dapat 

terjadi karena berbagai hal, seperti saat dilakukannya konstruksi, kegiatan 



penambangan sehingga saat areal bekas tambang ditinggalkan karena tidak 

produktif lagi (Nasir et al., 2014) 

Air asam tambang memiliki dua sifat umum agar suatu air dikategorikan 

sebagai air asam tambang. Sifat yang paling mudah teridentifikasi adalah sifat 

fisik air asam tambang yaitu, berwarna kemerahan atau kuning, dan memiliki 

kandungan TSS (Total Solid Suspension) didalamnya (Irawan et al., 2016). Air 

asam tambang juga memiliki sifat kimia, yaitu memiliki derajat keasaman (pH) 

yang kurang dari tiga, dan memiliki kandungan kandungan logam seperti Fe, Al, 

Zn, Pb, dan As dengan kadar yang cukup tinggi (Henny et al., 2010). Sifat air 

asam tambang tersebut dapat merusak lingkungan serta ekosistem apabila 

dibebaskan ke alam. 

Dampak air asam tambang terhadap lingkungan sekitar areal tambang, yaitu 

terganggunya ekosistem di perairan seperti: sungai, danau, dan rawa. Dampak 

tersebut disebabkan oleh pH air yang rendah dan kandungan logam berat yang 

tidak sesuai bagi kehidupan para biota-biota air pada umumnya (Priyanto., 2010). 

Beberapa jenis biota akuatik pada area yang terkena efek buangan air asam 

tambang akan mengalami kerusakan bahkan dapat mengalami kematian. (Lo’pez-

Archilla et al., 2001 dalam Henny et al., 2010). Air asam tambang juga 

berdampak pada kualitas tanah disekitarnya. Air asam tambang yang merupakan 

oksidasi mineral bersulfur dapat melepaskan sulfat ke lingkungan dan 

mengakibatkan pH tanah menjadi rendah sehingga unsur hara makro menjadi 

tidak tersedia karena terikat oleh ion ion logam terutama logam Fe dan Mn. 

(Widyati, 2009). 

Dampak dari air asam tambang dapat dikurangi dengan cara mengelola air 

asam tambang. Prinsip dalam pengelolaan air asam tambang yaitu adalah 

pencegahan terbentuknya air asam tambang lebih baik daripada pengelohannya 

(prevention is better than treatment) karena dengan mencegah maka akan lebih 

baik untuk jangka panjang dan dapat meminimalkan resiko (Gautama, 2012). Air 

asam tambang yang telah terbentuk akan lebih baik bila dikelola terlebih dahulu 

sebelum di alirkan ke lingkungan. Terdapat dua macam proses pengolahan air 

asam tambang, yaitu: proses pengolahan aktif dan proses pengolahan pasif. Proses 

pengolahan aktif merupakan teknologi yang dioperasikan oleh manusia, 



contohnya aerasi, netralisasi, dan membran. Pengolahan pasif merupakan 

pengolahan yang tidak membutuhkan intervensi manusia baik pengoperasian dan 

perawatannya (Nasir et al., 2014). 

Metode yang banyak dipakai oleh industri pertambangan batubara di 

Indonesia adalah proses pengolahan aktif netralisasi dengan cara penambahan 

kapur tohor dalam dosis tertentu (Nurisman, 2012) seperti hal nya di PT Baturona 

Adimulya yang menggunakan metode kolam lumpur dan penambahan kapur 

untuk menetralisir pH air asam tambang yang bernilai 3,9 serta mengandung 

kadar Fe 1,93 mg/l, dan kadar Mn 7,09 mg/l.  

 Metode pengolahan air asam tambang yang digunakan adalah metode 

filtrasi dimana pada penelitian ini digunakan filter batu andesit. Batu andesit 

memiliki sifat basa yang dapat menetralkan air asam tambang seperti 

meningkatkan pH dan mengurangi kadar logam berat seperti Fe dan Mn. 

Berdasarkan sifat-sifat tersebut andesit digunakan sebagai media filter. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana volume filter andesit yang efektif untuk meningkatkan pH air 

asam tambang ? 

2. Bagaimana volume filter andesit yang efektif untuk menurunkan kadar logam 

Fe air asam tambang ? 

3. Bagaimana volume filter andesit yang efektif untuk menurunkan  kadar 

logam Mn air asam tambang ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis volume filter andesit yang efektif untuk meningkatkan pH air 

asam tambang. 

2. Menganalisis volume filter andesit yang efektif untuk menurunkan kadar 

logam Fe air asam tambang. 

3. Menganalisis volume filter andesit yang efektif untuk menurunkan kadar 

logam Mn air asam tambang. 



1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian dengan skala laboratorium, masalah yang dibahas dalam penelitian ini 

berupa pengaruh volume andesit dalam filter andesit terhadap pH, kadar logam 

besi (Fe), dan mangan (Mn) dalam air asam tambang dengan tujuan agar kadar 

logam Fe dan Mn di air asam tambang dapat berkurang serta derajat keasaman 

(pH) dapat ditingkatkan sesuai dengan Baku Mutu Lingkungan Air Limbah 

Penambangan Batubara yang ditetapkan dalam Peraturan Gubernur Sumatera 

Selatan Nomor 8 Tahun 2012 tentang Baku Mutu Air Limbah Cair bagi Kegiatan 

Industri, Hotel, Rumah Sakit, Domestik, dan Pertambangan Batubara dan 

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 113 Tahun 2003 tentan 

Baku Mutu Air Limbah bagi Usaha dan Kegiatan Pertambangan Batubara. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu manfaat 

akademis dan manfaat praktis : 

1. Manfaat akademis 

Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan teknologi bidang pertambangan 

khususnya terkait dengan pengaruh volume filter andesit yang efektif untuk 

meningkatkan pH air asam tambang dan mengurangi kadar logam (Fe dan 

Mn). 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi perusahaan untuk mengatasi 

permasalahan air asam tambang dengan batu andesit yang efektif untuk 

meningkatkan pH air asam tambang dan mengurangi kadar logam (Fe dan 

Mn). 
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